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Info Artikel Abstrak

Anak berkebutuhan khusus, khususnya siswa tunagrahita,
Diterima 23-03-2026 memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan gigi
Direvisi 19-04-2026 dan mulut akibat keterbatasan dalam melakukan oral hygiene
Revisi diterima 26-05-2026 care secara mandiri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
serta wali siswa mengenai oral hygiene care, meningkatkan
kemampuan menyikat gigi siswa tunagrahita melalui metode
penyuluhan, serta menurunkan risiko bau mulut pada siswa.
Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan, demonstrasi
menyikat gigi, praktik oral hygiene care dengan metode
penyuluhan, pendampingan guru dan wali siswa, serta
pemberian alat pendukung berupa sikat gigi, pasta gigi, dan
dental floss. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan oral hygiene dari 56% menjadi 77%, peningkatan
keterampilan oral hygiene dari 43% menjadi 97%, serta
peningkatan skill oral hygiene siswa dari 0% menjadi 30%.
Metode Metode penyuluhan mengunakan boneka efektif
digunakan sebagai media edukasi oral hygiene bagi anak
berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Anak berkebutuhan khusus, Metode penyuluhan,
Oral hygiene, Tunagrahita.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dalam menjaga kualitas hidup anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus (Fitriyah et al. 2024). Anak tunagrahita memiliki
keterbatasan dalam kemampuan motorik, komunikasi, dan pemahaman sehingga
membutuhkan pendampingan dalam melakukan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut
(King et al. 2023). Anak dengan disabilitas intelektual diketahui memiliki prevalensi masalah
kesehatan gigi lebih tinggi dibandingkan anak normal, terutama terkait kebersihan gigi yang
buruk, karies, dan penyakit periodontal (Isnanto, et.a/2025).

Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi
dan mulut masih menjadi persoalan utama pada kelompok anak usia sekolah di Indonesia.
Tingginya prevalensi karies dan rendahnya perilaku menyikat gigi yang benar menjadi
tantangan dalam upaya promotif dan preventif kesehatan gigi (Febrina dan Nirmala 2024).
Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan
pendampingan lebih intensif dalam melakukan oral hygiene care karena keterbatasan
kemampuan kognitif dan motorik (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Wang et a/. (2024)

SLB Happy Angela Surabaya merupakan sekolah luar biasa yang memiliki siswa dengan
berbagai kondisi khusus seperti tunagrahita, autisme, dan down syndrome Lestari et al. (2025).
Berdasarkan observasi awal dan hasil evaluasi kesehatan gigi siswa, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa mengalami kesulitan melakukan menyikat gigi dengan benar dan masih
mengalami bau mulut (Liu et a/ 2024). Guru dan wali siswa juga belum memiliki pengetahuan
serta keterampilan optimal terkait pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak
berkebutuhan khusus (Herawati et al. 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan guru dalam pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
mendampingi anak tunagrahita melakukan oral hygiene care (Prasetyowati et al., 2020). Selain
itu, metode edukasi yang menyenangkan seperti metode Metode penyuluhan mengunakan
bonekaterbukti efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan anak dalam menyikat gigi
karena mampu meningkatkan daya ingat dan konsentrasi anak (Septiarini et al., 2021).

Metode Metode penyuluhan mengunakan bonekadipilih karena anak berkebutuhan
khusus cenderung lebih mudah memahami instruksi yang disampaikan melalui irama dan
gerakan sederhana (Simaremare dan Wulandari 2021). Musik dan lagu dapat membantu
meningkatkan fokus, koordinasi gerak, dan kemampuan mengingat langkah-langkah
menyikat gigi. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan oral hygiene care pada siswa tunagrahita Alsumait et al.
(2021).

1.2 Solusi dan Target

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah pelaksanaan edukasi oral hygiene
menggunakan metode Metode penyuluhan mengunakan bonekayang melibatkan guru dan
wali siswa sebagai pendamping utama siswa tunagrahita. Kegiatan dilakukan melalui
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penyuluhan, demonstrasi menyikat gigi, praktik langsung oral hygiene care, serta monitoring
dan evaluasi secara berkala. Metode Metode penyuluhan mengunakan bonekadipilih karena
mampu meningkatkan perhatian, pemahaman, dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Target dari kegiatan ini meliputi meningkatnya
pengetahuan guru dan wali siswa mengenai oral hygiene care, meningkatnya keterampilan
menyikat gigi pada siswa tunagrahita, menurunnya risiko bau mulut pada siswa, serta
terciptanya pembiasaan oral hygiene care secara mandiri pada anak berkebutuhan khusus.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan promotif dan preventif
kepada siswa tunagrahita, guru, dan wali siswa di SLB Happy Angela. Pelaksanaan kegiatan
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu, tempat,
dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan siswa tunagrahita
terkait kemampuan menjaga kebersihan gigi dan mulut, serta penyusunan media edukasi yang
sesuai dengan karakteristik anak berkebutuhan khusus. Tim juga menyiapkan alat dan bahan
yang digunakan selama kegiatan, seperti phantom gigi, sikat gigi, pasta gigi, dental floss, serta
media pendukung berupa lagu edukasi oral hygiene.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan demonstrasi mengenai
pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, teknik menyikat gigi yang benar. Edukasi
diberikan menggunakan metode Metode penyuluhan mengunakan bonekaagar materi lebih
mudah dipahami dan menarik perhatian siswa tunagrahita. Setelah penyampaian materi, siswa
melakukan praktik menyikat gigi dan flossing secara langsung dengan pendampingan guru
dan wali siswa menggunakan media phantom gigi. Pendampingan dilakukan untuk membantu
siswa memahami tahapan oral hygiene care secara tepat dan membentuk kebiasaan menjaga
kesehatan gigi dan mulut secara mandiri.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan melalui pemberian pretest
dan posttest kepada guru dan wali siswa guna mengukur peningkatan pengetahuan mengenai
oral hygiene care. Selain itu, dilakukan observasi keterampilan siswa dalam melakukan praktik
menyikat gigi dan flossing setelah diberikan edukasi. Hasil evaluasi digunakan untuk
mengetahui efektivitas metode Metode penyuluhan mengunakan bonekadalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pembiasaan oral hygiene care pada siswa
tunagrahita.

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SLB Happy Angela Surabaya yang beralamat
di JI. Raya Darmo Permai I No. 29, Kecamatan Dukuh Pakis, Kota Surabaya, Jawa Timur.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 November 2025.

2.2 Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan adalah siswa tunagrahita di SLB Happy Angela Surabaya beserta guru dan
wali siswa. Total peserta yang terlibat sebanyak 34 siswa dan 7 guru.
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2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi peningkatan pengetahuan guru dan wali siswa
mengenai oral hygiene care, peningkatan keterampilan guru dan wali siswa dalam
mendampingi siswa menyikat gigi, serta peningkatan kemampuan siswa tunagrahita dalam
melakukan oral hygiene care secara mandiri. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga ditunjukkan
dengan menurunnya risiko bau mulut pada siswa setelah diberikan edukasi dan praktik
pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut melalui metode penyuluhan.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi oral hygiene care.
Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap kemampuan siswa tunagrahita dalam
menyikat gigi dan menjaga kebersihan mulut guna mengetahui perkembangan keterampilan
praktik yang telah diberikan. Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak
sekolah untuk menentukan teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan penyusunan
instrumen pretest dan posttest sebagai alat ukur evaluasi. Kegiatan dilanjutkan dengan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, demonstrasi teknik menyikat gigi menggunakan
metode penyuluhan, serta praktik oral hygiene care oleh siswa dengan pendampingan guru
dan wali siswa. Pada tahap akhir dilakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai keberhasilan
kegiatan berdasarkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan siswa dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung dengan baik dan mendapat respon positif dari
guru, wali siswa, dan siswa. Metode Metode penyuluhan mengunakan bonekadigunakan
untuk membantu siswa mengingat langkah-langkah menyikat gigi sehingga siswa lebih
mudah mengikuti instruksi.

Tabel 1. Hasil Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

No Variabel Penilaian Pretest Posttest
1 Eengetahuan oral hygiene guru dan wali 569% 77%
siswa
5 Keterampllan oral hygiene guru dan wali 43% 97%
siswa
3 Skill oral hygiene siswa tuna grahita 0% 30%

Berdasarkan tabel hasil pretest dan posttest kegiatan pengabdian masyarakat di SLB
Happy Angela, diketahui bahwa terdapat peningkatan pada seluruh variabel penilaian setelah
dilakukan edukasi dan pendampingan oral hygiene care. Pengetahuan oral hygiene guru dan
wali siswa mengalami peningkatan dari 56% pada saat pretest menjadi 77% pada posttest.
Keterampilan oral hygiene guru dan wali siswa juga meningkat dari 43% menjadi 97% setelah
diberikan pelatihan dan demonstrasi menyikat gigi. Selain itu, skill oral hygiene siswa tuna
grahita mengalami peningkatan dari 0% menjadi 30% setelah dilakukan pendampingan
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menggunakan metode penyuluhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada guru, wali siswa, dan siswa tuna
grahita.

Kegiatan praktik menyikat gigi dilakukan menggunakan media phantom gigi dan sikat
gigi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Guru dan wali siswa berperan aktif
mendampingi siswa selama praktik berlangsung.

3.2 Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan menggunakan boneka mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru, wali siswa, serta siswa berkebutuhan
khusus dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pendekatan yang menyenangkan dan
interaktif membantu anak lebih fokus dan lebih mudah memahami tahapan menyikat gigi
(Isnanto, et.a/2025).. Berdasarkan gambar kegiatan penyuluhan di SLB Happy Angela, terlihat
bahwa siswa berkebutuhan khusus mengikuti edukasi kesehatan gigi dan mulut dengan
antusias melalui metode penyuluhan. Penyuluhan dilakukan menggunakan boneka badut, dan
media visual sehingga suasana belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa
tunagrahita. Penggunaan media boneka dan lagu mampu menciptakan interaksi yang lebih
baik antara pemateri dan siswa sehingga anak lebih aktif selama kegiatan berlangsung
(Prasetyowati et al., 2020). Selain itu, metode ini membantu siswa memahami materi melalui
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik belajar anak berkebutuhan khusus yang
cenderung lebih mudah menerima informasi melalui stimulasi visual, audio, dan praktik
langsung (Septiarini et al., 2021).

Gambar 1. Metode Penyuluhan Menggunakan Boneka

Metode penyuluhan menggunakan boneka dinilai efektif karena membantu siswa lebih
mudah memahami dan mengingat langkah-langkah menyikat gigi yang benar. Selain
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meningkatkan perhatian dan keaktifan siswa selama kegiatan, metode ini juga mendukung
peningkatan keterampilan oral hygiene pada siswa setelah dilakukan pendampingan oleh guru
dan tim pengabdi Febrina dan Nirmala (2024). Boneka sebagai media edukasi mampu menarik
perhatian siswa sehingga proses penyampaian materi menjadi lebih komunikatif dan tidak
membosankan. Penggunaan lagu dan gerakan sederhana juga membantu siswa mengingat
urutan menyikat gigi dengan lebih baik. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi untuk mempraktikkan kebiasaan menyikat
gigi secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari World Health Organization (2022).

Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menyatakan bahwa intervensi
pendidikan kesehatan gigi pada anak berkebutuhan khusus dapat meningkatkan perilaku
menyikat gigi dan status kebersihan gigi secara signifikan (Sabilillah et al., 2025). Penelitian
lain juga menjelaskan bahwa edukasi kesehatan gigi berbasis media interaktif efektif
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kesehatan gigi pada anak sekolah dan
kelompok berkebutuhan khusus (Herawati et al., 2022). Metode penyuluhan menggunakan
boneka juga terbukti membantu meningkatkan daya ingat dan kemampuan motorik anak Liu
et al. (2024). Irama lagu dan gerakan sederhana membantu siswa memahami urutan menyikat
gigi dengan lebih mudah. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik anak berkebutuhan
khusus yang cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran audio-visual dan praktik
langsung Priselia et al (2021). Dengan demikian, penggunaan media edukatif yang interaktif
dapat menjadi alternatif metode pembelajaran kesehatan yang efektif dalam meningkatkan
perilaku hidup bersih dan sehat pada anak berkebutuhan khususLi et al. (2024).

Gambar 2. Demonstrasi Cara Menyikat Gigi

Kegiatan pada gambar menunjukkan demonstrasi cara menyikat gigi yang benar
menggunakan alat peraga gigi. Demonstrasi ini bertujuan memberikan edukasi kepada
peserta mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut sejak dini (Herawati et a/.
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2022). Pemateri menjelaskan langkah-langkah menyikat gigi yang baik dan benar, mulai dari
gerakan menyikat bagian depan, belakang, hingga permukaan gigi agar sisa makanan dan
plak dapat dibersihkan secara optimal (Simaremare dan Wulandari 2021). Penggunaan alat
peraga gigi membantu siswa memahami bentuk gigi dan teknik penyikatan secara lebih jelas
sehingga materi yang diberikan lebih mudah dipahami. Para peserta tampak antusias
memperhatikan penjelasan dan praktik yang diperagakan (Fitriyah et a/ 2024) Demonstrasi
secara langsung juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencontoh gerakan
menyikat gigi dengan benar melalui metode praktik langsung. Melalui kegiatan ini diharapkan
siswa dapat menerapkan kebiasaan menyikat gigi secara rutin dan benar dalam kehidupan
sehari-hari sehingga kesehatan gigi dan mulut dapat terjaga dengan baik.

Pemberdayaan guru dan wali siswa menjadi faktor penting dalam keberhasilan program
karena anak tunagrahita memerlukan pendampingan berkelanjutan dalam melakukan
perawatan diri. Guru dan wali siswa yang memiliki pengetahuan baik akan lebih mampu
memberikan contoh dan membimbing siswa dalam menjaga kebersihan gigi sehari-hari. Hal
ini didukung oleh penelitian mengenai dukungan caregiver terhadap kesehatan gigi anak
berkebutuhan khusus yang menunjukkan bahwa keterlibatan pendamping sangat
berpengaruh terhadap status kebersihan gigi anak Wang et al. (2024). Pendampingan yang
dilakukan secara rutin dapat membantu siswa membentuk kebiasaan menjaga kebersihan gigi
dan mulut secara mandiri. Selain itu, keterlibatan guru dan wali siswa juga menjadi bentuk
penguatan perilaku positif yang dapat dilakukan secara berkesinambungan baik di sekolah
maupun di rumah.

DENTAL CLINIC [

Gambar 3. Pemeriksaan Gigi dan Mulut

Gambar berikutnya menunjukkan kegiatan pemeriksaan gigi yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan di dalam ruang klinik gigi. Pada kegiatan ini, petugas kesehatan sedang memeriksa
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kondisi rongga mulut dan gigi pasien menggunakan alat bantu pencahayaan agar
pemeriksaan dapat dilakukan dengan lebih jelas dan teliti. Zhao et a/ (2024) Pemeriksaan gigi
bertujuan untuk mengetahui kondisi kesehatan gigi dan mulut, seperti adanya gigi berlubang,
karang gigi, radang gusi, maupun masalah kesehatan mulut lainnya. Kegiatan pemeriksaan ini
menjadi bagian penting dalam upaya deteksi dini terhadap gangguan kesehatan gigi dan
mulut sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat (King et a/ 2023). Lestari
et al. (2025) Pemeriksaan rutin juga membantu memantau tingkat kebersihan gigi siswa
setelah mendapatkan edukasi kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, melalui pemeriksaan ini
tenaga kesehatan dapat memberikan saran dan tindak lanjut yang sesuai dengan kondisi
masing-masing siswa sehingga upaya pemeliharaan kesehatan gigi dapat dilakukan secara
optimal.

Meskipun terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan
mulut, kondisi bau mulut belum sepenuhnya hilang karena status kebersihan gigi sebagian
siswa masih berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
kesehatan memerlukan proses yang berkelanjutan dan tidak dapat dicapai hanya melalui satu
kali intervensi Alsumait et a/. (2021). Oleh karena itu, diperlukan pendampingan secara terus-
menerus serta program edukasi rutin agar kebiasaan menjaga kebersihan gigi dapat
dipertahankan dan ditingkatkan. Kegiatan edukasi yang dilakukan secara berkala diharapkan
mampu memperkuat pemahaman dan keterampilan siswa dalam melakukan perawatan gigi
secara mandiri. Selain itu, kerja sama antara tenaga kesehatan, guru, dan wali siswa sangat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat, khususnya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak berkebutuhan
khusus Rahmi et a/ (2023).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di SLB Happy Angela berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru serta wali siswa mengenai oral hygiene care. Metode penyuluhan
menggunakan boneka terbukti efektif dalam membantu siswa tunagrahita meningkatkan
kemampuan menyikat gigi secara lebih mandiri. Selain itu, kegiatan edukasi dan praktik oral
hygiene care memberikan dampak positif terhadap pembiasaan menjaga kebersihan gigi dan
mulut pada siswa. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh guru dan wali
siswa sangat diperlukan untuk mempertahankan serta meningkatkan kemampuan oral
hygiene siswa sehingga risiko terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut dapat
diminimalkan.
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